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Abstract. The development of the workplace in the digitalization era requires organizations to improve 

employee performance through the implementation of effective organizational governance and proportional 

working hour management. High work demands have the potential to affect employees’ work-life balance, 

which in turn impacts their performance. This study aims to analyze the influence of Good Corporate 

Governance (GCG) and working hours on employee performance, with work-life balance as a mediating 

variable at the Indonesia Stock Exchange (IDX) Representative Office of Lampung Province. This research is 

motivated by inconsistencies in previous studies regarding the influence of GCG and working hours on 

employee performance, as well as the limited number of studies examining the role of work-life balance as a 

mediating variable in the financial services sector. This study employed a quantitative approach with a causal 

associative research design. The sample consisted of 30 respondents selected using a saturated sampling 

technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using the Partial Least Square (PLS) 

method assisted by SmartPLS 4 software. The results show that GCG has a negative and significant effect on 

employee performance, while working hours and work-life balance have significant effects on employee 

performance. In addition, GCG and working hours also significantly affect work-life balance. The mediation 

test results indicate that work-life balance is able to mediate the effect of GCG on employee performance, but 

is unable to mediate the effect of working hours on employee performance. The novelty of this study lies in the 

integration of GCG, working hours, and work-life balance variables in explaining employee performance 

within financial service institutions in the digitalization era. The findings imply that organizations need to 

strengthen the implementation of GCG principles and manage working hours proportionally in order to 

improve employee welfare and sustain organizational performance. 

Keywords: Good Corporate Governance, Working hours, Work-life balance, Employee performance, 

Digitalization era 

 

Abstark. Perkembangan dunia kerja di era digitalisasi menuntut organisasi untuk meningkatkan kinerja 

pegawai melalui penerapan tata kelola organisasi yang efektif serta pengelolaan jam kerja yang proporsional. 

Tingginya tuntutan pekerjaan berpotensi memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) 

pegawai yang pada akhirnya berdampak pada kinerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan jam kerja terhadap kinerja pegawai dengan work-life 

balance sebagai variabel mediasi pada Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) Provinsi Lampung. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

GCG dan jam kerja terhadap kinerja pegawai serta masih terbatasnya penelitian yang menguji peran work-life 

balance sebagai variabel mediasi pada sektor jasa keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik saturated sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 

dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) berbantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan jam kerja 

dan work-life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, GCG dan jam kerja juga 

berpengaruh signifikan terhadap work-life balance. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa work-life 

balance mampu memediasi pengaruh GCG terhadap kinerja pegawai, namun tidak mampu memediasi 

pengaruh jam kerja terhadap kinerja pegawai. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian variabel 

GCG, jam kerja, dan work-life balance dalam menjelaskan kinerja pegawai pada institusi sektor jasa keuangan 

di era digitalisasi. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi perlu memperkuat 
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implementasi prinsip-prinsip GCG serta mengelola jam kerja secara proporsional guna meningkatkan 

kesejahteraan dan kinerja pegawai secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Jam kerja, Work-life balance, Kinerja pegawai, Era digitalisasi. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi dan digitalisasi, organisasi menghadapi persaingan yang 

semakin ketat, perkembangan teknologi yang pesat, serta meningkatnya tuntutan 

fleksibilitas kerja. Kondisi ini mendorong pergeseran pola kerja tradisional yang 

cenderung kaku menuju sistem kerja yang lebih fleksibel, seperti remote working dan 

model kerja berbasis platform. Di Indonesia, perubahan struktur pasar tenaga kerja juga 

terlihat dari dominasi pekerja dengan jam kerja lebih dari 35 jam per minggu, meskipun 

sebagian lainnya masih bekerja di bawah jam kerja normal BPS 2022. Situasi tersebut 

menuntut organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui penerapan tata 

kelola dan pengelolaan kerja yang efektif, dengan tetap memperhatikan keseimbangan 

kehidupan kerja (work-life balance) guna mendukung produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan(Azizah & Athoillah, 2025). 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan fondasi penting dalam 

menciptakan organisasi yang sehat, transparan, dan berkelanjutan. Di Indonesia, 

penerapan GCG semakin mendapat perhatian sejak munculnya berbagai kasus 

kegagalan manajemen yang merugikan pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip GCG, 

seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan independensi, berperan dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan serta mendukung pencapaian kinerja 

organisasi. perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang kompeten agar target 

kinerja dapat tercapai secara optimal. kinerja karyawan yang belum memenuhi target 

masih menjadi permasalahan di berbagai perusahaan, termasuk pada perusahaan swasta 

sektor perdagangan di Provinsi Bali. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain penerapan GCG, motivasi kerja, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan 

perusahaan (Nazam 2024; Maharani et al. 2024). 

Setiap organisasi memerlukan berbagai sumber daya, seperti sumber daya alam, 

finansial, teknologi, pengetahuan, dan manusia, untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Di antara seluruh sumber daya tersebut, sumber daya manusia (SDM) 

memegang peranan utama karena menjadi penggerak dan pengelola sumber daya 

lainnya. keberadaan SDM yang kompeten sangat menentukan optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Darim, 2020). 
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Penerapan Good Corporate Governance (GCG) diperlukan untuk menciptakan 

sistem manajemen perusahaan yang harmonis, efektif, dan efisien (Luis Marnisah et al., 

2024). Konsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip GCG dapat meningkatkan kualitas 

tata kelola organisasi sekaligus mendukung pencapaian kinerja perusahaan. Jam kerja 

juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kondisi kerja karyawan. Regulasi 

ketenagakerjaan di Indonesia menetapkan jam kerja normal sebanyak 40 jam per 

minggu, namun dalam praktiknya banyak pekerja bekerja melebihi ketentuan tersebut. 

Jam kerja yang panjang dengan intensitas kerja tinggi berpotensi menimbulkan 

kelelahan dan stres kerja yang berdampak pada penurunan produktivitas serta kinerja 

karyawan (Pastika, 2025). 

Jam kerja yang tinggi dan beban tugas berlebihan dapat menurunkan kinerja 

karyawan karena memicu stres, kelelahan, dan penurunan motivasi kerja. Pengaruh jam 

kerja tidak hanya ditentukan oleh lamanya waktu bekerja, tetapi juga oleh kemampuan 

individu dalam menjaga work-life balance. Karyawan yang memperoleh dukungan 

organisasi, fleksibilitas kerja, dan kontrol terhadap pekerjaannya cenderung tetap 

produktif meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memicu konflik 

peran, kelelahan emosional, dan menurunkan keterlibatan kerja. Pengaturan jam kerja 

yang adaptif menjadi penting untuk mendukung kesejahteraan dan produktivitas 

karyawan 

Work-life balance menjadi aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia 

karena mencerminkan kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan antara kedua peran tersebut dapat 

memicu stres kerja hingga berkembang menjadi burnout syndrome, yang ditandai 

dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. 

Kondisi ini berdampak pada menurunnya produktivitas, kreativitas, serta kualitas 

pengambilan keputusan karyawan. organisasi perlu menerapkan kebijakan yang 

mendukung work-life balance, seperti pengaturan jam kerja yang proporsional, 

fleksibilitas kerja, dan budaya organisasi yang suportif. work-life balance diposisikan 

sebagai variabel yang menjelaskan hubungan antara penerapan Good Corporate 

Governance, jam kerja, dan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem dan aturan organisasi, 

tetapi juga oleh kondisi psikologis yang memengaruhi motivasi, fokus, serta 

kemampuan individu dalam mencapai target kerja. Kajian mengenai jam kerja di 
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Indonesia masih didominasi oleh pendekatan deskriptif yang berfokus pada rata-rata 

jam kerja atau proporsi pekerja dengan jam kerja berlebih. Penelitian yang mengkaji 

pengaruh jam kerja terhadap kinerja karyawan dalam organisasi formal masih relatif 

terbatas. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa jam kerja lebih sering dianalisis dari 

aspek beban fisik dibandingkan pengaruhnya terhadap produktivitas dan hasil kerja 

karyawan (Maharani & Rizani, 2023). 

۝٧ فاَنْصَبْ   فَ رَغْتَ  اِذَا فَ   

Artinya: “Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja 

keras (untuk kebajikan yang lain)” 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya etos kerja, tanggung jawab, dan konsistensi 

dalam menjalankan pekerjaan secara berkelanjutan. Nilai tersebut relevan dengan 

tuntutan profesionalisme dan pencapaian kinerja karyawan, di mana individu dituntut 

untuk tetap produktif, disiplin, dan berorientasi pada penyelesaian tugas. Konsep kerja 

keras dalam perspektif Islam dapat memperkuat pemahaman teoritis bahwa kinerja 

karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor organisasi seperti Good Corporate 

Governance dan jam kerja, tetapi juga oleh internalisasi nilai moral dan etika kerja yang 

mendorong individu untuk bekerja secara optimal dan bertanggung jawab. 

Karyawan IDX Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung memiliki 

tanggung jawab yang kompleks, mulai dari edukasi pasar modal, literasi keuangan, 

hingga koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Kompleksitas pekerjaan 

tersebut sering kali menuntut pelaksanaan tugas di luar jam kerja formal sehingga 

berpotensi menimbulkan tekanan kerja, kelelahan, dan terganggunya work-life balance 

karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi 

oleh sistem kerja, tetapi juga oleh kesejahteraan psikologis dan kemampuan individu 

dalam menjaga keseimbangan kehidupan kerja. 

Hasil pra-survei menunjukkan adanya indikasi kurang optimalnya transparansi 

informasi, koordinasi internal, dan pembagian tanggung jawab yang berpotensi 

menimbulkan ambiguitas peran serta ketidakseimbangan beban kerja. Penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan jam kerja terhadap 

kinerja karyawan masih menunjukkan hasil yang inkonsisten. Perbedaan tersebut 

mengindikasikan adanya research gap, khususnya terkait peran work-life balance 

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

Good Corporate Governance dan jam kerja terhadap kinerja karyawan dengan work-
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life balance sebagai variabel mediasi pada IDX Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. Nugroho, Sudrajat, and Wulandhari (2024) menunjukkan bahwa 

work-life balance dapat meningkatkan kepuasan dan komitmen kerja karyawan. 

Penelitian lain menemukan bahwa jam kerja dan sistem kerja shifting berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, terdapat pula hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa tekanan kerja tidak selalu memengaruhi kualitas penyelesaian pekerjaan 

(Masitoh and Lestari 2024; Rizky, et all 2024). Pratiwi & Fatoni, (2023), work-life 

balance tidak selalu mampu memediasi hubungan antara faktor organisasi dan kinerja 

karyawan secara signifikan. Work-life balance memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas dan kinerja karyawan (Ramdhani, 2021). 

Berdasarkan latar belakang penelitian, studi ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan jam kerja terhadap kinerja karyawan 

pada BEI Kantor Perwakilan Lampung. Penelitian ini juga menguji pengaruh GCG dan 

jam kerja terhadap work-life balance, serta pengaruh work-life balance terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran work-life balance sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara GCG dan jam kerja terhadap kinerja karyawan.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Job Demands–Resources (JD-R) menjadi landasan konseptual yang relevan 

untuk menjelaskan dinamika antara karakteristik pekerjaan, kesejahteraan psikologis, 

dan kinerja karyawan (Bakker & Demerouti, 2013). Teori ini menjelaskan bahwa setiap 

pekerjaan memiliki dua dimensi utama, yaitu tuntutan pekerjaan (job demands) dan 

sumber daya pekerjaan (job resources). Dalam era digitalisasi dan globalisasi, tuntutan 

pekerjaan menjadi semakin kompleks akibat meningkatnya beban kerja, tekanan waktu, 

ambiguitas peran, tuntutan emosional, serta kebutuhan adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi. Selain itu, lingkungan kerja yang selalu terhubung (always connected) turut 

mengaburkan batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga meningkatkan 

risiko stres kerja dan burnout pada karyawan (Prabowo & Wahyuni, 2024). 

Dalam perspektif JD-R, tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat menurunkan 

kesejahteraan dan kinerja apabila tidak diimbangi oleh sumber daya organisasi yang 

memadai (Irvan & Idulfilastri, 2023). Sumber daya kerja dapat berupa dukungan 

organisasi, otonomi kerja, kejelasan peran, fleksibilitas kerja, dan kebijakan work-life 

balance. Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya yang dimiliki dapat 

menurunkan motivasi, keterlibatan kerja, dan efektivitas karyawan. Ketersediaan 



 
 

Pengaruh Good Corporate Governance, Jam Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Work-Life Balance Sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Pada IDX Bursa Efek Kantor Perwakilan Lampung) 

553     Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen -  Vol. 5 No. 2 Tahun 2026 

 
 

sumber daya yang memadai mampu meningkatkan motivasi, persepsi keadilan, dan 

produktivitas kerja secara berkelanjutan. Teori Job Demands-Resources (JD-R) 

menjelaskan bahwa pengelolaan jam kerja, tata kelola organisasi, dan work-life balance 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan (Jacobalis, 2025). 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan mekanisme tata kelola yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mampu menciptakan nilai tambah 

secara berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. Dalam perspektif organisasi 

modern, GCG tidak hanya dipahami sebagai seperangkat aturan formal, tetapi juga 

sebagai sistem nilai dan perilaku manajerial yang menentukan kualitas pengambilan 

keputusan, efektivitas pengawasan, serta akuntabilitas organisasi (Nahuelhual et al., 

2025). Prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta 

kesetaraan dan kewajaran menjadi dasar penting dalam membangun organisasi yang 

sehat, profesional, dan dipercaya oleh pemangku kepentingan (Irawan et al., 2026; 

Fadilah et al., 2025). 

Jam kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi efektivitas organisasi dan 

kesejahteraan karyawan. Jam kerja tidak hanya berkaitan dengan durasi bekerja, tetapi 

juga berhubungan dengan produktivitas, kesehatan psikologis, dan keberlanjutan 

kinerja individu (Zega et al., 2025). Robbins menyatakan bahwa jam kerja dapat 

menjadi sumber stres kerja karena berkaitan dengan tekanan waktu, intensitas 

pekerjaan, dan terbatasnya waktu pemulihan. Pada era digitalisasi, pola kerja yang 

semakin fleksibel juga menciptakan always-connected work environment yang 

mengaburkan batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga meningkatkan 

tuntutan kerja fisik, kognitif, dan emosional karyawan (Sabilla & Wartini, 2025). 

Kinerja karyawan mencerminkan tingkat pencapaian individu dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab dan target organisasi. Kinerja tidak hanya 

dilihat dari kuantitas kerja, tetapi juga kualitas hasil, ketepatan waktu, disiplin, dan 

kemampuan bekerja sama. Kinerja menjadi indikator penting efektivitas pengelolaan 

sumber daya manusia karena dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kejelasan sistem kerja, 

serta pengaturan beban kerja yang proporsional (Nasir, 2022; Harahap & Tirtayasa, 

2020). 

Work-life balance menjadi konsep yang semakin penting dalam menjelaskan 

hubungan antara tuntutan kerja dan kinerja karyawan. Work-life balance 

merepresentasikan kemampuan individu dalam mengelola tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi secara harmonis tanpa menimbulkan konflik peran. 
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Ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut berpotensi memicu work-family 

conflict, stres berkepanjangan, dan burnout syndrome yang berdampak pada 

menurunnya kualitas kerja serta keterlibatan organisasi (Lesmana et al., 2026). Individu 

yang mampu mencapai keseimbangan kehidupan kerja cenderung memiliki tingkat 

kepuasan, loyalitas, dan produktivitas yang lebih tinggi. 

H1: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BEI Kantor 

Perwakilan Lampung 

H2: Jam kerja Governance berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BEI Kantor 

Perwakilan Lampung 

H3: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap work-life balance pada BEI Kantor 

Perwakilan Lampung 

H4: Jam kerja berpengaruh terhadap work-life balance pada BEI Kantor Perwakilan 

Lampung 

H5: Work-life balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BEI Kantor Perwakilan 

Lampung 

H6: Work-life balance memediasi pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

karyawan pada BEI Kantor Perwakilan Lampung 

H7: Work-life balance memediasi pengaruh jam kerja terhadap kinerja karyawan pada BEI 

Kantor Perwakilan Lampung. 

 

 

Gambar  1. kerangka konseptual 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal 

asosiatif (Creswell and Creswell 2024). Pendekatan kuantitatif digunakan karena 
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penelitian bertujuan menguji pengaruh antarvariabel secara objektif melalui 

pengukuran data numerik dan analisis statistic (Hair & Alamer, 2022). Penelitian kausal 

asosiatif bertujuan mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel independen, yaitu 

good corporate governance dan jam kerja, terhadap variabel dependen berupa kinerja 

karyawan, dengan work-life balance sebagai variabel mediasi (Ansori, 2020). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai 

hubungan antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh dari responden penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, 

Kota Bandar Lampung, karena memiliki aktivitas kerja dengan tuntutan ketelitian dan 

kinerja yang tinggi sehingga relevan dengan variabel penelitian. Penelitian dilakukan 

pada periode Februari–Maret 2026 yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, 

dan analisis penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner dan wawancara singkat kepada karyawan BEI Kantor 

Perwakilan Lampung, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan 

dokumen pendukung yang relevan. Populasi penelitian berjumlah 30 karyawan 

sehingga penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel agar hasil penelitian mampu merepresentasikan kondisi organisasi 

secara menyeluruh. Penggunaan jumlah sampel yang relatif kecil dalam penelitian ini 

tetap dapat diterima secara akademis karena metode PLS-SEM memiliki karakteristik 

yang lebih fleksibel terhadap ukuran sampel kecil dibandingkan SEM berbasis kovarian 

(Covariance Based SEM). PLS-SEM berorientasi pada prediksi dan pengembangan 

model teoritis serta tidak mensyaratkan distribusi data normal secara ketat. Penggunaan 

sampel jenuh pada penelitian ini bertujuan meminimalkan sampling error karena 

seluruh populasi dijadikan responden. Hasil penelitian lebih tepat digunakan untuk 

menjelaskan kondisi internal organisasi yang diteliti dan memiliki keterbatasan dalam 

generalisasi pada populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4 melalui pengujian 

outer model dan inner model. Uji validitas dilakukan menggunakan nilai loading factor 

> 0,70, sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability > 0,70. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji path coefficient (t-statistics 

dan p-values) serta koefisien determinasi (R-square) untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

a. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan SmartPLS 4 terhadap responden 

penelitian pada karyawan IDX Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, 

diperoleh hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Model penelitian yang digunakan juga telah 

memenuhi kriteria pengujian model struktural dan model pengukuran sehingga data 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Penelitian ini dapat 

digunakan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance dan jam kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan work-life balance sebagai variabel mediasi pada IDX 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

 

Gambar  2. Output Outer Loding 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel 

Good Corporate Governance (X1), Jam Kerja (X2), Work-Life Balance (M), dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Variabel X1 memiliki nilai 

loading factor sebesar 0,896–0,957, variabel X2 sebesar 0,904–0,982, variabel M sebesar 

0,960–0,977, dan variabel Y sebesar 0,734–0,947. Seluruh indikator dinyatakan valid dan 

mampu merepresentasikan masing-masing konstruk penelitian secara baik sehingga 

layak digunakan dalam analisis penelitian. 

b. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Hasil pengujian R-square menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi 

sebesar 0,686 atau 68,6% oleh Good Corporate Governance, Jam Kerja, dan Work-Life 

Balance. Sementara itu, variabel Work-Life Balance dipengaruhi sebesar 0,586 atau 

58,6% oleh variabel Good Corporate Governance dan Jam Kerja. Hal ini menunjukkan 



 
 

Pengaruh Good Corporate Governance, Jam Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Work-Life Balance Sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Pada IDX Bursa Efek Kantor Perwakilan Lampung) 

557     Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen -  Vol. 5 No. 2 Tahun 2026 

 
 

bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan 

hubungan antarvariabel penelitian. 

Tabel 1. Nilai R-Square 

Variabel Endogen 
R-Square 

Kinerja Karyawan 
0,686 

Work-Life Balance 
0,586 

c. Uji Hipotesis (Path Coefficient) 

Tabel 2. Hasil Path Coefficient 

Hubungan VariabelKoefisienT-statisticsP-valueKeterangan 

Hubungan Variabel Koefisien T statistics P values Keterangan 

X1 -> Y. -0.385 2.085 0.037 Signifikan 

X2. -> Y. 0.508 2.038 0.042 Signifikan 

X1 -> M. 0.457 2.643 0.008 Signifikan 

X2. -> M. 0.372 2.009 0.045 Signifikan 

M. -> Y. 0.674 3.492 0.000 Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh hubungan antarvariabel menunjukkan 

pengaruh yang signifikan karena memiliki nilai T statistics > 1,96 dan P values < 0,05. 

Variabel Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan koefisien sebesar -0,385, yang menunjukkan arah hubungan negatif. 

Sementara itu, jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan koefisien 0,508. Selain itu, GCG dan jam kerja juga terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap work-life balance masing-masing sebesar 0,457 dan 0,372. 

Variabel work-life balance sendiri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan koefisien terbesar, yaitu 0,674. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

d. Pengaruh Tidak Langsung (Mediating Effect) 

Tabel 3. Specific Indirect Effect 

Hubungan Variabel Koefisien T statistics P values Keterangan 

X1 -> M. -> Y. 0.308 2.297 0.022 Signifikan 

X2. -> M. -> Y. 0.251 1.382 0.167 Tidak signifikan 

Work-Life Balance terbukti menjadi mediator signifikan pada hubungan Good 

Corporate Governance terhadap Kinerja Karyawan. Namun, Work-Life Balance tidak 
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terbukti menjadi mediator signifikan pada hubungan Jam Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Pembahasan 

Objek penelitian dalam studi ini adalah BEI Kantor Perwakilan Lampung yang 

merupakan lembaga jasa keuangan dengan karakteristik pekerjaan berbasis pelayanan, 

edukasi, koordinasi, dan pengawasan pasar modal. Aktivitas kerja di lingkungan BEI 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menuntut ketelitian tinggi, kemampuan 

komunikasi, pencapaian target edukasi dan literasi keuangan, serta koordinasi dengan 

berbagai pemangku kepentingan seperti investor, perusahaan, akademisi, dan institusi 

pemerintah. Karakteristik tersebut menyebabkan karyawan menghadapi tuntutan kerja 

yang cukup kompleks, baik dari sisi beban tugas, tekanan waktu, maupun tanggung jawab 

profesional. Kondisi empiris tersebut menjadikan penerapan Good Corporate 

Governance (GCG), pengaturan jam kerja, dan work-life balance sebagai aspek penting 

dalam mendukung kinerja karyawan. Tingginya tuntutan pekerjaan dan budaya kerja 

profesional di BEI berpotensi menimbulkan tekanan kerja apabila tidak diimbangi 

dengan sistem kerja yang jelas dan dukungan organisasi yang memadai. 

1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang terlalu ketat, formal, dan 

berorientasi pada prosedur dapat menimbulkan tekanan administratif serta mengurangi 

fleksibilitas kerja karyawan. Pada BEI Kantor Perwakilan Lampung, kondisi tersebut 

dapat terjadi karena karyawan tidak hanya dituntut memenuhi target kerja, tetapi juga 

harus mengikuti standar operasional, sistem pengawasan, dan proses pelaporan yang 

cukup kompleks. Akibatnya, sebagian waktu dan energi karyawan lebih banyak terserap 

pada pemenuhan prosedur administratif dibandingkan optimalisasi produktivitas kerja. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan GCG yang tidak diimbangi dengan 

fleksibilitas dan dukungan organisasi berpotensi menurunkan efektivitas kerja karyawan. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip GCG seperti transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kewajaran, organisasi mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih terstruktur, adil, dan profesional. Kondisi tersebut mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki kepercayaan yang lebih 

tinggi terhadap organisasi. Penerapan GCG juga membantu memperjelas pembagian 
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tugas dan alur kerja sehingga karyawan dapat menjalankan pekerjaannya secara optimal. 

Implementasi tata kelola perusahaan yang baik mampu meningkatkan kualitas kerja, 

produktivitas, serta pencapaian kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nazam, (2024) yang menyatakan bahwa 

penerapan Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan karena mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur, 

transparan, dan profesional. Penelitian Syamsuddin, (2023) juga menegaskan bahwa 

penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab dalam organisasi dapat 

meningkatkan kualitas kerja serta efektivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas. 

Dalam perspektif Job Demands-Resources Theory (JD-R), Good Corporate Governance 

dipandang sebagai job resources yang mampu membantu karyawan menghadapi tuntutan 

pekerjaan melalui kejelasan aturan, dukungan organisasi, serta sistem kerja yang adil. 

Ketersediaan sumber daya organisasi tersebut dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan 

kerja, dan rasa aman psikologis karyawan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja.  

Penerapan Good Corporate Governance pada BEI Kantor Perwakilan Lampung 

menunjukkan bahwa tata kelola organisasi memiliki peran penting dalam mendukung 

keteraturan sistem kerja, kejelasan tanggung jawab, serta pengawasan pelaksanaan tugas 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola yang terlalu berorientasi pada prosedur, 

pelaporan, dan pengawasan dapat meningkatkan tekanan administratif bagi karyawan. 

Pada BEI Kantor Perwakilan Lampung, karyawan tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap aktivitas operasional internal, tetapi juga menjalankan fungsi edukasi pasar 

modal, literasi keuangan, dan koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan yang 

menuntut ketepatan, profesionalisme, dan kepatuhan terhadap standar kerja. Tingginya 

tuntutan kepatuhan terhadap prosedur organisasi berpotensi mengurangi fleksibilitas 

kerja dan memperbesar beban administratif sehingga efektivitas kerja karyawan menjadi 

kurang optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance pada organisasi jasa keuangan seperti BEI perlu diimbangi dengan sistem 

kerja yang lebih adaptif, dukungan organisasi yang memadai, serta pengelolaan beban 

kerja yang proporsional agar tujuan peningkatan kinerja karyawan dapat tercapai secara 

optimal. 
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2. Pengaruh Jam kerja Governance terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaturan jam kerja yang 

baik memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja 

karyawan. Karyawan yang memiliki jadwal kerja teratur, waktu istirahat yang cukup, 

serta pembagian waktu kerja yang proporsional cenderung mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara lebih optimal. Pengelolaan jam kerja yang efektif juga membantu 

karyawan menjaga kondisi fisik dan mental sehingga dapat meningkatkan fokus, disiplin, 

dan kualitas hasil kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Neksen et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa jam kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena pengaturan 

waktu kerja yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Putri & 

Edalmen, (2023), juga menunjukkan bahwa penerapan jam kerja yang teratur dan adil 

mampu meningkatkan kualitas serta kuantitas kerja karyawan. Dalam perspektif Job 

Demands-Resources Theory (JD-R), jam kerja termasuk dalam kategori job demands 

yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan.  

Apabila tuntutan waktu kerja dapat dikelola secara seimbang dan didukung oleh 

lingkungan kerja yang kondusif, maka karyawan akan mampu mempertahankan energi, 

motivasi, dan performa kerja secara optimal. Pada BEI Kantor Perwakilan Lampung, 

pengaturan jam kerja yang terstruktur terbukti mendukung peningkatan kinerja karyawan 

karena aktivitas kerja menuntut ketepatan waktu, disiplin, serta pencapaian target yang 

berkaitan dengan edukasi pasar modal dan koordinasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan. kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan BEI memiliki kemampuan 

adaptasi dan profesionalisme yang cukup tinggi dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

tingginya intensitas pekerjaan dan pelaksanaan tugas di luar jam kerja formal berpotensi 

menimbulkan kelelahan fisik dan psikologis apabila berlangsung secara terus-menerus. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja yang dihasilkan dari 

pengaturan jam kerja belum sepenuhnya mencerminkan terciptanya kesejahteraan kerja 

yang optimal. Dalam konteks organisasi jasa keuangan seperti BEI, budaya kerja yang 

berorientasi pada target dan kepatuhan terhadap standar operasional dapat mendorong 

karyawan tetap mempertahankan performa meskipun berada dalam tekanan kerja yang 

tinggi. pengelolaan jam kerja tidak hanya perlu berorientasi pada pencapaian 

produktivitas, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan kinerja dan 
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kesejahteraan psikologis karyawan agar efektivitas organisasi dapat terjaga dalam jangka 

panjang. 

3. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap work-life balance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap work-life balance karyawan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penerapan tata kelola organisasi yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih adil, transparan, dan suportif sehingga membantu karyawan dalam menjaga 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, serta keadilan organisasi membuat karyawan merasa lebih 

aman, nyaman, dan memiliki kejelasan dalam menjalankan tugas sehingga dapat 

mengurangi tekanan kerja dan konflik peran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nguyen & Dang, (2022), yang menyatakan 

bahwa penerapan tata kelola organisasi yang transparan dan etis dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis serta keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Penelitian 

Moon et al., (2024), dukungan organisasi dan sistem kerja yang adil berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan work-life balance. Penelitian Bahl & Martinez-Vazquez, 

(2023), akuntabilitas dan dukungan organisasi mampu mengurangi konflik kerja dan 

kehidupan pribadi sehingga meningkatkan keseimbangan hidup karyawan.  

Penerapan Good Corporate Governance pada BEI Kantor Perwakilan Lampung 

terbukti mampu mendukung terciptanya work-life balance yang lebih optimal bagi 

karyawan. Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kejelasan pembagian tugas 

membantu karyawan memahami tanggung jawab kerja secara lebih terarah sehingga 

mampu mengurangi ambiguitas peran dan konflik pekerjaan. Pada lingkungan kerja BEI 

yang memiliki karakteristik pekerjaan berbasis pelayanan, edukasi pasar modal, serta 

koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan, sistem tata kelola yang jelas menjadi 

penting untuk menciptakan stabilitas kerja dan mengurangi tekanan psikologis karyawan. 

work-life balance di lingkungan BEI belum sepenuhnya terbentuk hanya karena 

penerapan tata kelola organisasi yang baik. Tingginya tuntutan profesionalisme, target 

kerja, dan aktivitas kerja di luar jam formal masih berpotensi menimbulkan tekanan kerja 

bagi karyawan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance pada organisasi jasa keuangan seperti BEI tidak hanya perlu berorientasi 

pada kepatuhan prosedural, tetapi juga harus didukung oleh kebijakan kerja yang lebih 

adaptif, fleksibilitas kerja, dan perhatian terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. 
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implementasi GCG tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan organisasi, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan berkelanjutan. 

4. Pengaruh Jam kerja terhadap work-life balance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap work-life balance karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaturan jam 

kerja yang baik dan proporsional mampu membantu karyawan dalam menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Jam kerja yang teratur, waktu istirahat 

yang cukup, serta pembagian waktu kerja yang sesuai membuat karyawan lebih mampu 

mengelola energi, waktu, dan tanggung jawab antara pekerjaan dan kehidupan sosial 

maupun keluarga. Job Demands-Resources Theory (JD-R), jam kerja termasuk dalam 

kategori job demands yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan. 

Apabila tuntutan waktu kerja dapat dikelola secara seimbang, maka karyawan akan lebih 

mudah mempertahankan kesejahteraan psikologis dan mencapai work-life balance yang 

optimal. Jam kerja yang terlalu panjang dan tidak teratur berpotensi menimbulkan stres 

kerja, kelelahan, serta konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  Anhar et al., (2025), pengaturan jam kerja 

yang fleksibel dan proporsional berpengaruh positif terhadap work-life balance 

karyawan. Andini et al., (2025), durasi kerja yang seimbang mampu mengurangi konflik 

kerja-keluarga dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Virgiawan & Kusmayadi, 

(2024), menemukan bahwa pengelolaan jam kerja yang efektif dapat membantu 

karyawan menjaga keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi secara lebih 

optimal.  

Pengaturan jam kerja pada BEI Kantor Perwakilan Lampung terbukti mendukung 

terciptanya work-life balance karyawan yang lebih baik. Secara empiris, pengelolaan 

waktu kerja yang relatif terstruktur membantu karyawan dalam membagi waktu antara 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi ini penting mengingat karakteristik 

pekerjaan di BEI tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencakup aktivitas 

edukasi pasar modal, koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan, serta 

pelaksanaan kegiatan di luar jam kerja formal yang memerlukan kesiapan dan mobilitas 

tinggi. Pengaturan jam kerja yang lebih jelas memungkinkan karyawan memiliki 

kepastian waktu kerja dan waktu pemulihan sehingga mampu mengurangi potensi stres 

dan kelelahan kerja. Work-life balance pada karyawan BEI belum sepenuhnya terlepas 
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dari tingginya tuntutan pekerjaan. Beberapa aktivitas kerja masih menuntut fleksibilitas 

waktu dan penyelesaian target dalam waktu tertentu sehingga berpotensi mengaburkan 

batas antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pengaturan jam kerja yang baik saja belum cukup untuk menciptakan keseimbangan kerja 

yang optimal apabila tidak didukung oleh budaya organisasi yang suportif dan 

pengelolaan beban kerja yang proporsional. Pada organisasi jasa keuangan seperti BEI, 

pengelolaan jam kerja perlu diarahkan tidak hanya untuk menjaga produktivitas, tetapi 

juga untuk mendukung keberlanjutan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup 

karyawan. 

5. Pengaruh Work-life balance terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

karyawan dalam menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi mampu 

meningkatkan produktivitas, fokus kerja, serta kualitas penyelesaian tugas. Karyawan 

yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik cenderung memiliki tingkat 

stres yang lebih rendah, kondisi psikologis yang lebih stabil, dan motivasi kerja yang 

lebih tinggi sehingga mampu bekerja secara lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wibowo & Ahmadi, 2024), work-life 

balance memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan efektivitas 

kerja karyawan. Rahmayati, (2021), keseimbangan kehidupan kerja mampu 

meningkatkan kualitas kerja serta mengurangi tekanan psikologis dalam pekerjaan. 

Fadhli & Mahendra, (2024), karyawan yang memiliki work-life balance yang baik 

cenderung menunjukkan tingkat loyalitas, kepuasan kerja, dan kinerja yang lebih tinggi. 

Work-life balance pada BEI Kantor Perwakilan Lampung terbukti menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

Karyawan yang memiliki work-life balance yang baik cenderung menunjukkan 

tingkat loyalitas, kepuasan kerja, dan kinerja yang lebih tinggi. Pada BEI Kantor 

Perwakilan Lampung, work-life balance terbukti menjadi faktor penting dalam 

mendukung peningkatan kinerja karyawan karena keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi membantu karyawan menjaga stabilitas psikologis, 

fokus kerja, serta motivasi dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini relevan dengan 

karakteristik pekerjaan di BEI yang memiliki tekanan kerja cukup tinggi, seperti 

pelaksanaan edukasi pasar modal, pencapaian target literasi keuangan, dan koordinasi 
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dengan berbagai pemangku kepentingan yang sering kali membutuhkan intensitas kerja 

tinggi serta keterlibatan di luar jam kerja formal. 

Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan kehidupan kerja cenderung lebih 

mampu mengelola stres dan mempertahankan produktivitas dalam menghadapi tuntutan 

organisasi. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa terciptanya work-life balance 

pada lingkungan kerja BEI masih menghadapi tantangan, terutama akibat budaya kerja 

yang berorientasi pada target dan profesionalisme tinggi. Karyawan tetap dituntut 

mempertahankan performa meskipun menghadapi tekanan kerja yang berpotensi 

mengurangi waktu pemulihan dan kehidupan pribadi. Peningkatan kinerja karyawan pada 

organisasi jasa keuangan seperti BEI tidak hanya bergantung pada kemampuan individu 

dalam mengatur keseimbangan hidup, tetapi juga memerlukan dukungan organisasi 

melalui kebijakan kerja yang lebih adaptif, pengelolaan beban kerja yang proporsional, 

serta lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis karyawan secara 

berkelanjutan. 

6. Pengaruh Work-life balance memediasi Good Corporate Governance 

terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance mampu memediasi 

pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja karyawan secara signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance tidak hanya 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan, tetapi juga melalui terciptanya 

keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan. Penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan dalam organisasi mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan suportif sehingga membantu 

karyawan menjaga keseimbangan hidup serta meningkatkan kualitas kerja. Dukungan 

organisasi, kejelasan aturan kerja, dan sistem kerja yang adil mampu meningkatkan 

kesejahteraan psikologis karyawan sehingga tercipta work-life balance yang lebih baik. 

Kondisi tersebut kemudian mendorong peningkatan motivasi, keterlibatan kerja, dan 

produktivitas karyawan yang berdampak pada peningkatan kinerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zahara et al., (2024), lingkungan organisasi 

yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja mampu memperkuat pengaruh 

kebijakan organisasi terhadap kinerja karyawan. Septiandi & Loliyani, (2025), work-life 

balance berperan penting dalam menjaga stabilitas psikologis dan produktivitas kerja 

karyawan. Work-life balance mampu menjadi mekanisme penghubung antara faktor 
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organisasi dan peningkatan kinerja individu (Hasibuan et al., 2025; Muhtar et al., 2025). 

Work-life balance terbukti menjadi variabel mediasi yang memperkuat pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja karyawan pada BEI Kantor Perwakilan 

Lampung. 

Work-life balance terbukti menjadi variabel mediasi yang memperkuat pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap kinerja karyawan pada BEI Kantor Perwakilan 

Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan tata kelola organisasi yang baik 

tidak secara langsung meningkatkan kinerja karyawan, tetapi terlebih dahulu 

menciptakan kondisi kerja yang lebih teratur, adil, dan suportif sehingga membantu 

karyawan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Pada 

lingkungan kerja BEI yang memiliki karakteristik pekerjaan dengan tuntutan ketelitian, 

target kerja, serta koordinasi intensif dengan berbagai pemangku kepentingan, kejelasan 

sistem kerja dan pembagian tanggung jawab menjadi faktor penting dalam mengurangi 

tekanan psikologis dan konflik peran yang dialami karyawan. 

Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kejelasan prosedur kerja di BEI 

mampu meningkatkan rasa aman dan kepastian kerja bagi karyawan sehingga 

mendukung terciptanya work-life balance yang lebih baik. Kondisi tersebut berdampak 

pada meningkatnya fokus, motivasi, dan keterlibatan kerja karyawan yang pada akhirnya 

mendorong peningkatan kinerja. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa penerapan 

Good Corporate Governance yang terlalu berorientasi pada prosedur dan pengawasan 

dapat menimbulkan tekanan administratif apabila tidak diimbangi dengan fleksibilitas 

kerja dan dukungan organisasi yang memadai. Pada organisasi jasa keuangan seperti BEI, 

implementasi Good Corporate Governance perlu diarahkan tidak hanya pada aspek 

kepatuhan dan pengendalian organisasi, tetapi juga pada penciptaan lingkungan kerja 

yang mampu mendukung kesejahteraan psikologis karyawan 

7. Pengaruh Work-life balance memediasi jam kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance tidak mampu memediasi 

pengaruh jam kerja terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh jam kerja terhadap kinerja karyawan lebih dominan terjadi 

secara langsung dibandingkan melalui work-life balance. Meskipun pengaturan jam kerja 

memiliki hubungan dengan keseimbangan kehidupan kerja, namun kondisi tersebut 

belum cukup kuat untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui mekanisme mediasi 
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work-life balance. Jam kerja merupakan bagian dari job demands yang dapat 

memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan. Akan tetapi, apabila tuntutan kerja 

masih dapat ditoleransi dan karyawan mampu beradaptasi dengan pola kerja yang ada, 

maka work-life balance tidak selalu menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kinerja. 

karyawan umumnya telah beradaptasi dengan tuntutan kerja yang tinggi dan budaya kerja 

yang profesional sehingga perubahan pada work-life balance belum cukup kuat 

memengaruhi peningkatan kinerja. Faktor seperti profesionalisme, komitmen organisasi, 

dan orientasi pada hasil diduga lebih dominan dalam menentukan kinerja dibandingkan 

keseimbangan kehidupan kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Marsyanda, E., & Rozaq, (2025), yang 

menyatakan bahwa work-life balance tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dalam kondisi kerja tertentu. Tekanan kerja dan keseimbangan 

kehidupan kerja tidak selalu memengaruhi kualitas penyelesaian pekerjaan secara 

langsung (Rizky et al., 2024; Nawano et al., 2024). Work-life balance dalam penelitian 

ini belum mampu menjadi variabel mediasi yang signifikan pada hubungan antara jam 

kerja dan kinerja karyawan. 

Work-life balance dalam penelitian ini belum mampu menjadi variabel mediasi 

yang signifikan pada hubungan antara jam kerja dan kinerja karyawan di BEI Kantor 

Perwakilan Lampung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh jam kerja 

terhadap kinerja karyawan cenderung terjadi secara langsung dibandingkan melalui 

mekanisme keseimbangan kehidupan kerja. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh 

karakteristik pekerjaan di lingkungan BEI yang memiliki orientasi kuat pada pencapaian 

target, profesionalisme, ketepatan waktu, serta tanggung jawab institusional dalam 

pelaksanaan edukasi pasar modal dan koordinasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan. Dalam konteks organisasi jasa keuangan, tuntutan pekerjaan yang tinggi 

telah menjadi bagian dari budaya kerja sehingga karyawan tetap dituntut 

mempertahankan kinerja meskipun menghadapi tekanan waktu dan intensitas pekerjaan 

yang tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan BEI cenderung memandang jam 

kerja sebagai konsekuensi profesional yang harus dipenuhi untuk mencapai target 

organisasi, bukan semata-mata sebagai faktor yang memengaruhi keseimbangan 

kehidupan pribadi. Kondisi tersebut menyebabkan work-life balance belum menjadi 

mekanisme utama yang menjelaskan hubungan antara jam kerja dan kinerja karyawan. 

Selain itu, budaya kerja yang menekankan disiplin, komitmen, dan tanggung jawab 
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organisasi memungkinkan karyawan tetap mempertahankan produktivitas meskipun 

keseimbangan kehidupan kerja belum sepenuhnya optimal. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kinerja di lingkungan BEI masih lebih dipengaruhi oleh faktor 

struktural organisasi, seperti target kerja, sistem pengawasan, dan tuntutan 

profesionalisme, dibandingkan aspek kesejahteraan psikologis karyawan. Apabila 

kondisi tersebut berlangsung secara terus-menerus tanpa diimbangi kebijakan kerja yang 

adaptif dan dukungan organisasi terhadap kesejahteraan karyawan, maka berpotensi 

menimbulkan akumulasi stres kerja, kelelahan emosional (burnout), serta penurunan 

kualitas kerja dalam jangka panjang. Organisasi perlu memandang work-life balance 

tidak hanya sebagai aspek individual, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pengelolaan 

sumber daya manusia untuk menjaga keberlanjutan kinerja dan kesehatan psikologis 

karyawan pada organisasi dengan intensitas kerja tinggi seperti BEI Kantor Perwakilan 

Lampung. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance dan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BEI 

Kantor Perwakilan Lampung. Good Corporate Governance dan jam kerja juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap work-life balance, sedangkan work-life balance 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa work-life balance mampu memediasi pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kinerja karyawan, tetapi belum mampu memediasi pengaruh jam kerja 

terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan tata kelola organisasi yang baik mampu menciptakan sistem kerja yang lebih 

terstruktur, transparan, dan suportif sehingga mendukung keseimbangan kehidupan 

kerja serta peningkatan kinerja karyawan. Pada organisasi jasa keuangan seperti BEI 

Kantor Perwakilan Lampung, pengaruh jam kerja terhadap kinerja lebih dipengaruhi 

oleh budaya kerja yang berorientasi pada target, disiplin, dan profesionalisme 

dibandingkan oleh kondisi work-life balance. 

Saran 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat kajian 

mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG), jam kerja, dan work-life 

balance terhadap kinerja karyawan, serta menunjukkan bahwa work-life balance 



 
 
 

e-ISSN : 2962-7621; p-ISSN : 2962-763X, Hal. 548-571 
 

 
 
 

mampu memediasi pengaruh GCG terhadap kinerja karyawan. Temuan ini juga 

memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia bahwa pada organisasi jasa 

keuangan, budaya kerja yang profesional dan berorientasi target lebih dominan 

memengaruhi kinerja dibanding keseimbangan kehidupan kerja. Secara praktis, 

penelitian ini menjadi masukan bagi organisasi untuk memperkuat penerapan GCG 

yang tidak hanya berfokus pada kepatuhan prosedural, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan karyawan melalui pengelolaan jam kerja yang proporsional, lingkungan 

kerja yang suportif, serta kebijakan yang menjaga keseimbangan antara produktivitas 

dan kesejahteraan karyawan guna meningkatkan kinerja organisasi secara 

berkelanjutan. 
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